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RINGKASAN
Kota Palembang menghadapi dinamika pertumbuhan penduduk lansia yang

semakin signifikan, seiring meningkatnya harapan hidup dan perubahan struktur
demografi. Namun, fasilitas hunian lansia yang tersedia belum sepenuhnya mampu
menjawab kebutuhan kelompok usia ini, terutama dari segi kenyamanan,
keamanan, dan kualitas lingkungan yang mendukung proses penuaan lansia.
Kondisi ini menuntut hadimya scbuah hunian alternatif yang lebih holistik, tidak
hanya sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai ruang hidup yang mampu
menunjang  kescjahteraan fisik, mental, dan sosial penghuninya. Melalui
pendekatan healing architecture, perancangan Senior Living di Kota Palembang ini
diarahkan untuk menciptakan lingkungan yang lebih baik untuk penghuninya,
diwujudkan melalui integrasi elemen healing architecture seperti pencahayaan
alami, sirkulasi udara yang baik, pemanfaatan ruang terbuka hijau, serta pengolahan
massa bangunan yang mendukung interaksi sosial dan aktivitas mandiri lansia.
Diharapkan, perancangan ini tidak hanya menjadi jawaban atas keterbatasan
fasilitas hunian lansia di Palembang, tetapi juga mampu menjaga kesehatan,
kenyamanan, dan kescjahteraan lansia.

Kata Kunci: Lansia, Senior Living, Healing Architecture
Kepustakaan: 37 jumlah (dari tahun 1987-ke tahun 2024)
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SUMMARY

PLANNING AND DESIGNING SENIOR LIVING IN PALEMBANG CITY WITH
HEALING ARCHITECTURE APPROACH
Scientific papers in the form of Final Project Reports, date month year
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SUMMARY

Palembang City is facing a significant demographic shift with the growing elderly
population, driven by increasing life expectancy and changes in demographic
structure. However, the existing elderly housing facilities are still unable to fully
meet the needs of this age group, particularly in terms of comfort, safety, and the
quality of the environment that supports the aging process. This situation calls for
the creation of an alternative, more holistic form of housing that not only provides
a place to live but also offers a living space that supports the physical, mental, and
social well-being of its residents. Through the healing architecture approach, the
design of Senior Living in Palembang aims to create a better environment for its
residents, realized through the integration of healing architecture elements such as
natural lighting, proper air circulation, the use of green open spaces, and building
massing that fosters social interaction and independent activities for the elderly. It
is hoped that this design will not only address the limitations of elderly housing
facilities in Palembang but also maintain the health, comfort, and well-being of the
elderly.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Palembang menghadapi tantangan demografis yang signifikan dengan
bertambahnya jumlah penduduk lanjut usia (lansia), yang kini menjadi segmen
populasi yang terus berkembang dan memerlukan perhatian khusus terkait
kebutuhan serta layanan yang mereka perlukan. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik Kota Palembang tahun 2023, terdapat 53.988 pria dan 45.689 wanita
berusia 65 tahun ke atas. Dari Survei Sosial Ekonomi Nasional 2023, didapati
bahwa proporsi lansia mencapai 9,57 persen dari total penduduk kota, dimana
sebagian besar dari mereka berada dalam kelompok pengeluaran menengah dan
atas dengan 5,29 persen berada dalam kelompok pengeluaran 40 persen menengah,
dan 7,68 persen termasuk dalam kelompok pengeluaran 20 persen teratas (Badan
Pusat Statistik Kota Palembang, 2023). Data ini mencerminkan peningkatan
permintaan akan fasilitas perawatan yang tidak hanya menawarkan layanan dasar,
tetapi juga menyediakan fasilitas yang lebih eksklusif dan nyaman bagi lansia

dengan kemampuan finansial yang lebih baik.

Tabel 1.1 Presentase penduduk menurut karakteristik dan
kelompok umur, 2023

Jenis Kelamin Kelompok Umur

Kelompok Umur Cakriaks Perempaan Laki-laki+ Karakteristik 014 164 - Jumlah
Perempuan
(1) (2) ?) ] (1) 2 (3) (4) ()
0-9 16,83 15,70 16,26 Jenis Kelamin
10-19 16,77 16,44 16,60 Laki-laki 24,87 69,82 531 100,00
20-29 16,77 17,00 16,88 Perempuan 23,37 70,16 6,47 100,00
30-39 15,12 14,80 14,96 Kelompok Pengeluaran
40-49 14,10 14,30 14,20 40 Persen Terbawah 28,61 65,79 5,60 100,00
50-59 11,50 11,55 11,52 40 Persen Tengah 23,36 71,34 5,29 100,00
60 + 8,91 10,22 9,57 20 Persen Teratas 16,63 75,69 7,68 100,00

Kota Palembang 100,00 100,00 100,00 Kota Palembang 24,12 69,99 5,89 100,00

Sumber: BPS Kota Palembang, Survei Sosial Ekonomi
Nasional Maret

Banyak lansia hanya menjalani pemeriksaan rutin setelah penyakit mereka
berkembang menjadi lebih serius meskipun memiliki akses terhadap fasilitas
Kesehatan yang memadai. Selain itu, keluarga yang seharusnya menjadi sumber

dukungan utama sering kali menghadapi kesulitan dalam merawat anggota lansia



mereka. Keterbatasan dalam pengetahuan tentang cara merawat lansia dan
tantangan emosional yang dialami oleh anggota keluarga dapat menghambat
kemampuan mereka untuk memberikan perawatan yang optimal. Keterbatasan
dalam sistem dukungan ini menyebabkan banyak lansia mengalami kualitas hidup
yang rendah, serta meningkatkan risiko masalah kesehatan baik secara fisik maupun

mental.

Talangbetostoe
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Gambear 1.1 Panti Jompo di Palembang
Sumber: Google Maps

Permasalahan ini menjadi lebih kompleks di kota Palembang dimana fasilitas
perawatan lansia di Palembang masih terbilang kurang memadai, terutama bagi
lansia dari kalangan menengah ke atas. Terdapat kurang lebih 10 panti jompo yang
melayani kebutuhan para lansia di Palembang, dengan panti terdekat dari lokasi
tapak yaitu Panti Jompo Harapan Kita dengan jarak kurang lebih 10 km. Salah satu
panti jompo dengan fasilitas terbaik di Palembang adalah Panti Werdha Dharma
Bhakti Km 7 Palembang, yang bersifat profit dan berada di bawah naungan RS
Myria. Meskipun demikian, fasilitas yang disediakan oleh panti ini masih belum
sepenuhnya memadai untuk memenuhi kebutuhan optimal para penghuninya. Salah
satu contohnya adalah penelitian pada Jurnal Kesehatan Saelmakers Perdana terkait
risiko jatuh yang dilakukan di Panti Werdha Darma Bhakti, di mana 71 persen
responden lansia dilaporkan memiliki risiko jatuh yang tinggi, menunjukkan bahwa
infrastruktur tidak dirancang sesuai dengan kebutuhan lansia (Sari, Indaryati and
Nurjanah, 2019). Disisi lain, fasilitas panti jompo tidak dilengkapi dengan

infrastruktur yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan lansia dari kalangan



menengah ke atas, yang sering kali berdampak negatif pada kualitas hidup para
penghuni.

Untuk menghadapi tantangan ini, diperlukan inovasi dalam perancangan
fasilitas perawatan yang tidak hanya memberikan layanan medis yang berkualitas
tetapi juga mendukung kesejahteraan umum lansia. Maka dari itu, pengembangan
senior living didasarkan pada pendekatan healing architecture yang berfokus pada
penciptaan lingkungan yang menjaga kesehatan dan kesejahteraan penghuninya.
Pendekatan ini menekankan pentingnya menciptakan ruang yang tidak hanya
fungsional, tetapi juga aman dan nyaman, sehingga dapat mengurangi resiko dan
meningkatkan kualitas hidup para lansia. Healing architecture mengintegrasikan
elemen-elemen alami, seperti cahaya alami, ventilasi yang baik, dan penggunaan
material ramah lingkungan, untuk menjaga kesehatan penghuninya.

Dalam segi kesejahteraan mental lansia, untuk menghindari kesan terkekang
seperti di panti jompo tradisional, perancangan senior living ini menawarkan solusi
yang menggabungkan fasilitas perawatan medis dengan elemen desain yang
menekankan kenyamanan, aktivitas sosial, dan rekreasi. Fasilitas ini didesain untuk
memenuhi kebutuhan lansia dengan kemampuan finansial menengah ke atas yang
menginginkan suasana nyaman dan menyenangkan, jauh dari kesan institusi medis
tradisional. Dengan memadukan perawatan kesehatan dengan suasana yang lebih
menyenangkan dan menenangkan, diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung kesejahteraan fisik dan mental para lansia, serta memberikan
pengalaman hidup yang lebih berkualitas dalam proses penuaannya.

Desain berfokus pada penciptaan lingkungan yang nyaman dan
menyenangkan, di mana setiap lansia dapat merasa tenang seperti suasana liburan
jangka panjang yang privat namun tetap terhubung dengan komunitas. Penyediaan
fasilitas yang mendukung berbagai kegiatan, seperti berkebun, seni, dan ruang
rekreasi, akan mengakomodasi minat dan kebutuhan sosial para penghuni,
sekaligus mendorong interaksi sosial yang positif. Dalam desain ini, perhatian
diberikan untuk menyeimbangkan privasi dan interaksi, memastikan bahwa lansia
dapat menikmati waktu sendiri saat diperlukan, namun juga memiliki kesempatan
untuk terlibat dalam komunitas. Dengan prinsip ini, senior living tidak hanya

sebagai tempat tinggal, namun juga merupakan lingkungan yang memberdayakan.



1.2 Masalah Perancangan
Masalah perancangan mengenai bangunan ini adalah sebagai berikut:
e Bagaimana perancangan senior living yang dapat memfasilitasi kebutuhan
lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari?
e Bagaimana cara mengintegrasikan prinsip healing architecture dalam
desain senior living yang mendukung kualitas hidup, kesejahteraan, dan

kenyamanan lansia di tengah proses penuaan?

1.3 Tujuan dan Sasaran
Tujuan dan sasaran dari perancangan bangunan ini adalah sebagai berikut:
A. Tujuan
Merancang senior living yang mampu memfasilitasi kebutuhan lansia
dalam aktivitas sehari-hari sekaligus mendukung kesejahteraan dan relaksasi
melalui penerapan prinsip healing architecture.
B. Sasaran

1. Menciptakan tata ruang yang fungsional dan ramah lansia dengan
standar ruang terbesar untuk mendukung kemudahan aksesibilitas dan
kenyamanan dalam beraktivitas baik untuk lansia mandiri maupun
semi- mandiri (pengguna kruk/ kursi roda).

2. Mengintegrasikan elemen healing architecture dalam perancangan
bangunan dengan fokus mendukung kualitas hidup, kesejahteraan,
dan kenyamanan penghuni.

3. Menyediakan fasilitas yang menunjang aktivitas relaksasi dan
kesehatan, seperti taman sensory, ruang pemeriksaan, dan ruang

konsultasi.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup perancangan Senior Living ini berfokus pada pengembangan
fasilitas hunian yang menyasar lansia berpendapatan menengah ke atas di kawasan
perkotaan padat penduduk di Kota Palembang. Bangunan ini bertujuan untuk

memberikan lingkungan yang tidak hanya aman dan nyaman tetapi juga



memberikan suasana yang hangat dan didukung oleh fasilitas yang selaras dengan
standar hidup kalangan menengah atas. Desain difokuskan pada penerapan prinsip
healing architecture dengan mengintegrasikan elemen seperti pencahayaan alami,
ruang hijau, dan ventilasi optimal untuk menjaga kesehatan fisik, mental, dan
emosional penghuni. Selain itu, ruang lingkup juga mencakup penyediaan fasilitas
yang mendukung relaksasi, pemeriksaan kesehatan, dan sosial. Fasilitas tambahan,
seperti area rekreasi, pusat kesehatan, dan ruang sosial, dirancang untuk
mempromosikan interaksi sosial yang aktif dan meningkatkan kesejahteraan
penghuni secara holistik, sejalan dengan kebutuhan fisik dan psikologis lansia.
Desain ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan hunian yang meningkatkan
kualitas hidup lansia di tengah proses penuaan dan mendukung standar hidup

kalangan menengah ke atas.

1.5 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini memberikan gambaran umum mengenai isi
masing-masing bab dalam laporan perancangan.

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini memuat latar belakang, permasalahan yang dihadapi dalam
perancangan, tujuan dan sasaran, ruang lingkup, serta sistematika pembahasan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Pada bab ini dibahas pemahaman proyek secara keseluruhan, tinjauan
fungsional, dan analisis objek-objek sejenis yang relevan.

Bab 3 Metode Perancangan

Bab ini menjelaskan kerangka berpikir yang digunakan dalam perancangan,
termasuk proses pengumpulan dan analisis data, sintesis, serta rumusan konsep
desain. Diagram kerangka berpikir juga disajikan dalam bab ini.

Bab 4 Analisis Perancangan

Bab ini memuat analisis terkait aspek fungsional, spasial, kontekstual (tapak),
serta analisis geometri dan selubung bangunan.

Bab 5 Konsep Perancangan
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